BAB IV
PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi penelitian
1. Sejarah Singkat Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UINaMana Malik
Ibrahim Malang merupakan lembaga pendidikan tingamng berada di
bawah naungan Departemen Agama dan secara fuabsikademik di
bawah pembinaan Departemen Pendidikan NasioBattujuan untuk
mencetak sarjana psikologi muslim yang mampu méegiasikan ilmu
psikologi dan keislaman (yang bersumber dari Al*&ur Al-Hadist dan
khazanah keilmuamslam). Program studi psikologi pertama kali dibuka
pada tahun 1997 sesuai dengan SK Dirjen BinbaganI®lo E/107/1997,
kemudian menjadi Jurusan Psikologi tahun 1999 Isarlan SK. Dirjen
Binbaga Islam, No. E/138/1999, No. E/212/2001, RA8i 2001 dan Surat
Dirjen Dikti Diknas No0.2846/D/T/2001, Tgl. 25102001.

Untuk memantapkan profesionalitas belajar mengagaiam
mendukung penyelenggaraan program pendidikan ydagRrogram Studi
Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Malangrkudian melakukan
kerjasama dengan Fakultas Psikologi Universitasal@aada (UGM),
sebagai mana yang tertuang dalam piagam kerjasama N
UGM/PS/4214/C/03/04 dan ini diantaranya meliputhgyam pencakokan
dosen Pembina mata kuliah dan penyelenggaraan alaipiom.

E.NII/H.M.01.1/1110/99. Kerjasama yang berjalanasg kurun waktu 5
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tahun.

Pada tahun 2002 Jurusan Psikologi kemudiaubaér menjadi
Fakultas Psikologi sebagaimana yang tertuang d&KmMenteri Agama
RI NO.E/353/2002 tanggal 17 Juli 20&2atus Fakultas Psikologi
tersebut semakin jelas dengan ditandatanganinyat {eputusan
Bersama Menteri Pendidikan Nasiodahgan Menteri Agama RI
No0.1/0O/SKB/2004 dan No.NB/B.V/I/Hk.00.1/058/04 tang perubahan
bentuk UIIS Malang menjadi STAIN Malang.

Akhirnya pada tanggal 21 Juni 2004 terbit SK Pessil N0.50/2004
tentang perubahan IAIN Yogyakarta dan STAIN Malamgnjadi UIN dan
telah terakreditasi oleh Badan Akreditasi NasigB&N) Perguruan Tinggi,
No. 003/BAN-PT/Ak-X/S1/11/2007 dengan predikat baik

Akhirnya status Fakultas Psikologi semakin kokohngda
dikeluarkannya Surat Keputusan Direktur JendraleKddagaan Agama
Islam Nomor: DJ.1/233/2005 tanggal 11 Juli 20@ntang perpanjangan
izin penyelenggaraan Program Studi Psikologi mengsikologi Progran
Sarjana (S1) pada Universitas Islam Negeri MaulMalgk Ibrahim Malang.

Melalui Fakultas Psikologi Universitas Islam Neger(UIN)
Mulana Malik Ibrahim Malang diperoleh beberapa keuntungabagai
berikut:

1. Pendidikan di Fakultas Psikologi Universitas IslaNegeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang, dilaksanakan olé&#naga pendidik
yang profesional dan kompeten dalam bidangmdan mampu

membekali peserta didik dengan pengetahuan eak&d yang
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memadai  sehingga mampu mengaplikasikan keilmuandgkam
kehidupan sehari-hari.

2. Kurikulum dalam pendidikan psikologi disusun atanawcang oleh tenaga
profesional sehingga peserta didik dibekali dditatin ketrampilan
untuk mampu menerapkan keilmuannya baik di dunigakevorkshop,
pelatihan maupun kegiatan-kegiatan psikologi lagnny

2. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi
Menjadi Fakultas Psikologi terkemuka dalam penyg@naan pendidikan
dan pengajaran, penelitian dan pengabdian deepaasyarakat untuk
menghasilkan lulusan di bidang psikologi yamgmiliki kekokohan
agidah, kedalam spiritual, keluhuran akhldeluasan ilmu dan
kematangan professional, dan menjadi pusagembhangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni yang bercirilsdam serta menjadi
penggerak kemajuan masyarakat.
b. Misi
1. Menciptakan civitas akademika yang memiliki kemgtamn aqgidah,
kedalaman spiritual dan keluhuran akhlak.

2. Memberikan pelayanan yang professional terhadapgkaginilmu
pengetahuan.

3. Mengembangkan ilmu psikologi yang bercirikaslam melalui
pengkajian dan penelitian ilmiah.

4. Mengantarkan mahasiswa psikologi yang menjunjumggii etika

moral.
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c. Tujuan

1. Menghasilkan sarjana psikologi yang memiliki waweastan sikap
yang agamis.

2. Menghasilkan sarjana psikologi yang professional dalam
menjalankan tugas.

3. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu merespo
perkembangan dan kebutuhan masyarakat serta dagakukan
inovasi-inovasi baru dalam bidang psikologi.

4. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu memaeriiauladan
dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai islamn dbudaya Iuhur
bangsa.

d. Sarana Pendukung
Pelaksana pendidikan dan pengajaran di FakultagolBgi
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadangaendukung
yang dimaksud terdiri dari:

a. Laboraturium klasikal

b. Laboraturium individual

c. Laboraturium Psikometri

d. Unit Konseling

e. Lembaga Psikologi Terapan (LPT)

f. Lembaga Penerbitan dan Kajian Psikologi Islam (LBKP
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B. Uji Validitas dan Realibilitas
1. Uji Validitas
Untuk mencari koefisien validitas kemampuan dwilsa,self efficacy
dalam penggunaan dwibah dan penyesuaian diri dilakukan teknik inter
konsistensivalidity yaitu mengkorelasikan skor setiap butir dengan
totalnya. Teknik korelasiProduct Moment dari Pearson dengan rus

sebagai berikutHasan, 2002:103-104) :

nXXY-XX- XV
r=
YO IXT-ZxX)H (nZy:- (TY)?)

Keterangan :

r = koefisien korelasi Pears

X = Variabel beba

Y = Variabel terike

Uji validitas tes dalam penelitian ini dilakukan melaluiscale
reliability dan perlakuan terhadap butir gugur menggunaSPSS for

Windows versi 16.0

Perhitungan incks daya beda aitem dengan menggunakan ni
diatas menggunakan bantugprogram computer SPSS 16.0 for windov
Korelasiaitem total terkoreksi untuk mas-masing aitem ditunjukkan ole
kolom Corrected Item-Total Correlation. Dalam studi tentanpengukuran,
ini disebutdaya beda, yaitu kemampuan aitem damembedake orang-

orang dengatrait tinggi dan rendah. Sebagai acuan umum dapat digmi
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harga 0.3 sebagai batas. Aitem-aitem yang mendblia beda kurang dari
0,3 menunjukkan aitem tersebut memiliki ukuran j@aaan yang rendah,
untuk itu aitem-aitem ini perlu dihilangkan dalamabsis selanjutnya.
a. Skala Self Efficacy Dalam penggunaan Dwibahasa

Adapun hasil dari uji validitas skagelf Efficacy Dalam penggunaan

Dwibahasa sebagai berikut:

Table 6
Hasil Uji Validitas Skala Self Efficacy Dalam Pengunaan Dwibahas
Item sahih Item gugur Jumla
Indikator Favorabl | Unfavorab | Favorabl | Unfavorab h
e le e le
Level 1,7 2 7z - 3
(keyakinan 1319 5 - -
dalam 25’ ; 4
mengatasi tugas 31 37 w7 - -
yang diyakini 43’ y
mampu diatasi) 4
Strength 4,10 = - >
(mempertahank
an untuk tetap %g gi 14,17, 20 . 1 g
menggunakan 40’ :
dua bahasa 12 ]
tersebut) v 4 2
Generality 6,9 23, 26, 30, - - .
32,35
15, 18, 36 - -
24, 27 5
29, 33, 38 - - A
39
3,11 8,41 - -
4
Jumlah
27 16 - - 43




b. Test prestasi kemampuan dwibahasa

Pada test kemampuan dwi bahasa pietiddik menggunakan angket

untuk mengetahui
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kemampuan dwibahasa objek penelitiPeneliti

menggunakan test prestasi kemampuan dwibahasadiansun oleh ahli

bahasa daerah yang memahami bahasa jawa dan Matiomana objek

diminta membuat dua kalimat yang biasa digunakdanud&ehidupan sosial

sehari-hari objek dengan menggunakan bahasa yarmpdae yaitu bahasa

Madura dan bahasa Jawa.

c. Skala penyesuaian diri

Sedangkan hasil uji validitas skala penyesuaidrseiragai berikut:

Hasil Uji Validitas Skala Penyesuaian diri

Tabel 7

No

item valid

Item gugur

Indikator

Favorable

Unfavorable

Favorable

Unfavorable

Jla

Communion
(Kelekatan
dengan
orang lain)

1,6,11,16,21]

2,12,20

Persistence
(kemampuan
bertahan)

26,31,36

30

Teacher
Rapport
(hubungan
dengan guru

3,9,13

32

Social
Confidence
(hubungan
dengan
lingkungan
social)

18,24,29,34

4,10,17,22

I nternal
Locus of
Control
(control diri
yang berasal

5,8,15.28

7,14
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dari diri
sendiri)

| ncremental

Scale (Skala | 54 55 19.25 - ; 4
kemampuan

individu)

Peer Raport
(Hubungan
dengan 23,39 27,35,38 - 5
Teman

Sebaya)

Jumlah 23 16 39

. Uji Realibilitas

Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitiaatau keakurata
sebuah instrument. Rumus Alpha digunakan untuk areneliabilitas
instrument yancskornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau saab

uraian, menggunakan rumus Alpl

Keterangan :

11 = reliabilitas instrument

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknye
YLo? = jumlah varians butir

a4 = varians total
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Penguijian reliabilitas instrumen menggunakan teliphaCronbach
melalui scale reliability dan perlakuan terhadap butir gugur menggunakan

SPSSfor Windows versi 16.

Data yang didapat saat uji coba dianalisis mendgg@améaantuan
program computer SPSS seri 16.0 for windows. Stapdagukuran yang
digunakan untuk penentuan di analisis dan disele®m berdasarkan
pendapat Azwar bahwa suatu aitem dikatakan vakdbiggomemiliki harga;y
atau ry.1) kurang dari 0,30. Adapun standart yang digunakarelgedalam
penelitian ini adalah 0,30.

Berdasarkan penghitungan statistik dengan bantiRBSS16.0for
windows, maka ditemukan nilai alpha sebagai berikut:

Tabel 8
Hasil Uji Reliabilitas kemampuan dwibahasa

Cronbach's

Alpha N of Items

.726 10

a. Skala kemampuan dwibahasa mempunyai koifisien djf)yaebesar
0, 726

Tabel 9
Hasil Uji Self Efficacy Dalam Penggunaan Dwibahasa

Cronbach's
Alpha N of Items

.960 43




70

a. Skala Sdf  Efficacy Dalam Penggunaan Dwibahasa mempunyai

koifisien alpha (rtt) sebesar 0, 960

Tabel 10
Hasil Uji Penyesuaian diri
Cronbach's
Alpha N of ltems
.954 39

C. Hasil Uji Asumsi
1. Uji Asumsi Multikolineritas

Multikolinearitas berarti adanya hubungan liniengd'sempurna” atau
pasti diantara beberapa atau semua variabel yamgelaskan dari regresi.
Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya koliftearitas, dalam
penelitian ini dengan menggunakimherance and variance inflation factor
(VIF). Rule of thumb yang digunakan sebagai pedoman jika VIF dari suatu
variabel melebihi 10, di mana hal ini terjadi katinilai R melebihi 0,90

maka suatu variabel dikatakan berkorelasi sangggiti

Tabel 11
Penyesuaian Diri
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Mode Std.
I B Error | Beta t Sig. B
1 (Constant) 2.336 4.499 .519| 1| (Constant)
Self efficacy 855 022 .93 39.7é) Self efficacy
Kemampuan .02 Kemampuan
dwi bahasa 105 103 6 1.927 dwi bahasa
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Dari hasil penghitungan tersebut diperoleh nilaiF \fhenunjukkan
kurang dari 10 (VIF<10) maka tidak terjadi multikedaritas atau non
multikolinearitas.

2. Uji Asumsi Hetroskedastisitas

Dibuktikan dengan cara melihat ada tidaknya pafeméu pada grafik
scatterplot antara nilai prediksi variabel terikAPRED) dengan residualnya
(SRESID) di mana sumbu Y adalah Y yang telah digggddan sumbu X
adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya). Daambar berikut:

Grafik

Scatterplot

Dependent Variable: ABSU
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Karena tidak ada pola yang jelas, serta titikik tihienyebar di atas dan

di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjetdirbskedastisitas.
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3. Uji Asumsi Normalitas

Distribusi normal merupakan distribusi teoritis idaariabel random

yang kontinyu. Kurva yang menggambarkan distrimmimal adalah kurva

normal yang berbentuk simetris. Untuk menguji apakampel penelitian

merupakan jenis distribusi normal maka digunakamgpgan Kolmogorov-

Smirnov Goodness of Fit Test terhadap masing-masaniabel . Hipotesis

dalam pengujian ini adalah :

Ho : Ry = Fow, dengan [y adalah fungsi distribusi populasi yang diwakili
oleh sampel, dan of adalah fungsi distribusi suatu populasi

berdistribusi normal.
Hi: Ry # Fox atau distribusi populasi tidak normal.

Pengambilan Keputusan.
» Jika Probabilitas > 0,05, maka Hiterima.
» Jika Probabilitas < 0,05, maka Hditolak.
Dari hasil penghitungan diperoleh nilai probabdi}548 > 0,05, maka
fungsi distribusi suatu populasi berdistribusi natm.Deteksi normalitas
dapat juga dilakukan dengan melihat penyebaran gite pada sumbu

diagonal dari grafik berikut.
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Grafik

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: absu

Expected Cum Prob
o

T T T T
0.0 0.2 04 0.8 03 10
Observed Cum Prob

Karena data menyebar di sekitar garis diagonal mangikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asoarsialitas.
4. Uji asumsi linearitas hubungan antar variabel
Jika angka pada Deviation From Linearity lebih begari 0,05 ( >
0,05), berarti hubungan antara variable dependegattevariable independen
adalah linear. berdasarkan hasil pengujian terldadiwa nilai Sig. untuk
Deviation from Linearity sebesar 140,928 yang lietabih besar dari 0,05
dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapbtifigan yang linear
antara variable dependen dan independen.
D. Deskripsi Hasil Penelitian
Pemaparan data hasil penelitian berdasarkan runmgsalah dan tujuan
penelitian yang ingin diperoleh dideskripsikan dakub pembahasan
deskripsi hasil penelitian. Hasil deskripsi pemeittentang ketiga variabel;
kemampuan dwibahasa (XBgf efficacy dalam penggunaan dwibahasa (X2),

dan penyesuaian diri (Y) disajikan dalam bentuletg@ibosentase di bawah ini:



Tabel 12

Hasil deskriptif kemampuan dwibahasa
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Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Tinggi 31-40 26 66.6 9
Kemampuan| Sedang 21 -30 13 33.4%
Dwibahasa | Rendah 11-20 - -
Jumlah 39 100%
Tabel 13

Hasil deskriptif self efficacy dalam penggunaan dwibahasa

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Sdf efficacy Tinggqi 130 -172 37 94.9 %
dalam Sedang 87 -129 2 51%
penggunaan, Rendah 43 - 86 - -
dwibahasa Jumlah 39 100%
Tabel 14
Hasil deskriptif penyesuaian diri
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Tinggi 118 - 156 29 74.4 %
Penyesuaian Sedang 79 - 117 10 25.6%
Diri Rendah 39-78 - -
Jumlah 39 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa deskatgrsiseluruh variabel,
yaitu kemampuan dwibahasa berada pada kategogitohgngan prosentase
66,6% danself efficacy dalam penggunaan dwibahasa berada pada kategori
tinggi dengan prosentase 94,9%, sedangkan pengesulii berada pada

kategori tinggi dengan prosentase 74,4%. Adapuegkat rendah dari ketiga

variabel menunjukkan nilai prosentase 0%
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Table 15
Kemampuan dwibahasa

70

60

50

40 OTinggi
30 B Sedang
ORendah

20

10

0 - T 1 T 1
Tinggi Sedang Rendah

Berdasarkan tabel grafik deskriptif skkemampuan dwibahza di atas,
diketahui bahwa skokemampuan dwibahadaerada dalam kategori ting
dengan frekuensmahasiwa baru 26 oranglisusul kategori sedang denc
frekuensi 13mahasiswa ba dan yang terakhir kategori rendah den
frekuensi 0 mahasisw. Dengan demikian menurut urutannya freku:
kemampuan dwibaha mahasiswa yang berada pada kategori ting
menduduki peringkat di atas kategori sedang daegkaitrendah

Table 16
self efficacy dalam penggunaan dwibahas

100 -
90 1]
80 1]
70 1]
60 1] OTinggi
50 17
40 1]
30 11 ORendah
20 1]
10 17

0 o

B Sedang

Tinggi Sedang Rendah
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Berdasarkan tabel grafik deskriptif skself efficacy dalam penggunac
dwibahasadi atas, diketahui ahwa skorself efficacy dalam penggunae
dwibahasaberada dalam kategori tin¢ dengan frekuensinahasiwa baru 3
orang disusul kategori sedang dengan freku2 orang mahasiswa ba dan
yang terakhir kategori rendah dengan frekuermahasiswaDengan demikia
menurut urutannya frekuenself efficacy dalam penggunaan dwibah
mahasiswa baryang berada pada kategori tinggi menduduki peringkatas
kategori sedang dekategori rendabh.

Tabel 17

Hasil deskriptif penyesuaian diri

80
70
60
50
40
30
20
10

0 - 1 ] 1 1
Tinggi Sedang Rendah

OTinggi

B Sedang
ORendah

Berdasarkan tabel grafik deskriptif skor Hasil dggk penyesuaian diri
di atas, diketahui bahwa skor Hasil deskripenyesuaian d berada dalam
kategori tinggidengan frekuensmahasiwa baru 29 oranglisusul kategol
sedang dengan frekuerl0 orang mahasiswa badan yang terakhir kategc
rendah dengan frekuensimahasiswaDengan demikian menurut urutanr

frekuensi Hasil deskriptipenyesuaian dinmahasiswa baryang berada pada
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kategori tinggi menduduki peringkat di atas kategggdang dan kategori
rendah.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwaajeatl perbedaan
tingkat skor masing-masing variabel berdasarkantaorufrekuensi dan
prosentase pada tingkatan tinggi, sedang dan ren8kbr kemampuan
dwibahasagself efficacy dalam penggunaan dwibahasa dan penyesuaian diri

memiliki urutan mulai dari tinggi, sedang dan remda

. Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Berdasarkan analisis inferensial untuk memperoldai rhubungan
pengaruh yang signifikan antara ketiga variabeituyaariabel kemampuan
dwibahasa (X1), variabelf efficacy dalam penggunaan dwibahasa (X2), dan
variabel penyesuaian diri (Y) dengan menggunakdmikeregresi linier
berganda dijelaskan dalam sub pembahasan hasiipgtesis penelitian.
Pengaruh tiap-tiap variabel bebas terhadap penigesudiridengan taraf
signifikansi 5% dapat diketahui dari skor kemampdanbahasar,y = 1.927
dan skorself efficacy dalam penggunaan dwibahasg = 39.706, hal ini
menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas wmeyap korelasi
dengan penyesuaian diri . Di bawah ini disajikdret&orelasi tiap variabel, Di
bawabh ini disajikan tabel korelasi tiap variabel:

Tabel 18

Hasil korelasi tiap variabel

kemampuan self efficacy dalam
dwibahasa penggunaan dwibahasa
Penyesuaian diri 1.927 39.706
Sig. (1-tailed) , .011 ,000
N 39 39
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Hasil analisis regresi yang digunakan untuk menlgyotesis diperoleh
Frit = 1.927, taraf signifikansi 5% dengan besarnya sar@pemahasiswa.
SelanjutyaFy;; dikorelasikan dengah; dalam tabel db 2 lawan 39, didapatkan
skor Fise, = 800,799, ini berarti bahwa analisis regresi seb&€#t7lebih besar
dari F; dengan taraf signifikansi 5%-; = 1.927 >Fsy, = 3,96). Berdasarkan
hasil ini, maka hipotesis yang menyatakan bahwgpadgaruh yang signifikan
antara kemampuan dwibahasa ddm efficacy dalam penggunaan dwibahasa
terhadap penyesuaian diri adalah terbukti, artisgaakin tinggi tingkat
kemampuan dwibahasa dsaif efficacy dalam penggunaan dwibahasa, maka
semakin tinggi tingkat penyesuaian diri pada mailwesibaru di Fakultas
Psikologi UIN Maliki Malang, sebaliknya semakin da tingkat kemampuan
dwibahasa darself efficacy dalam penggunaan dwibahasa, maka semakin
rendah tingkat penyesuaian diri pada mahasiswa thafakultas Psikologi
UIN Maliki Malang. Artinya, di sini terjadi penolak terhadap hipotesis enol
(Ho) atau tidak signifikan dan penerimaan terhadamtegs alternatif (i
atau signifikan.

Hasil R Square diperoleh skor 0,978 artinya kedaaiabel bebas
(kemampuan dwibahasa dadf efficacy dalam penggunaan dwibahasa)
secara bersama-sama mampu mempengaruhi variakat {@enyesuaian diri
) sebesar 97,8 %, dengan demikian masih ada seki2&6 faktor lain yang
mempengaruhi penyesuaian diri mahasiswa baru dultéak Psikologi UIN
Maliki Malang . Faktor tersebut bisa berupa faktgernal (diri individu) dan

faktor eksternal (luar individu).



79

Angka 0,026 padatandardized coefficients (Beta) menunjukkan tingkat
korelasi antara kemampuan dwibahasa dengan pengasdiri , sedangkan
angka 0,992 padastandardized coefficients (Beta) menunjukkan tingkat
korelasi antaraelf efficacy dalam penggunaan dwibahasa dengan penyesuaian
diri . Dengan demikian keduanya memiliki pengaraing signifikan terhadap
penyesuaian diri , yakni nilai Beta dasglf efficacy dalam penggunaan
dwibahasa lebih tinggi dibandingkan dengan nilaeBemampuan dwibahasa.
Artinya, self efficacy dalam penggunaan dwibahasa lebih berpengaruh
terhadap penyesuaian diri dibandingkan dengan pehng&emampuan
dwibahasa terhadap penyesuaian diri.

Nilai t = 1.927 dengan signifikansi p = 0,011 di maap < 0,05
menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengganl signifikan dari
kemampuan dwibahasa terhadap penyesuaian dgitubega nilai t = 39.706
dengan signifikansi p = ,000 di mana p < 0,05 mernkan bahwa secara
parsial terdapat pengaruh yang signifikan gdfiefficacy dalam penggunaan
dwibahasa terhadap penyesuaian diri.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahuivibatpenyesuaian diri
mahasiswa UIN Maliki Malang berada pada kategogdi 74.4 %. Demikian
juga tingkat kemampuan dwibahasa da&f efficacy dalam penggunaan
dwibahasa mahasiswa baru berada pada kategogi,tipgitu kemampuan
dwibahasa = 66.6 % daalf efficacy dalam penggunaan dwibahasa= 94.9 %.
Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa fjikgkat kemampuan

dwibahasa daself efficacy dalam penggunaan dwibahasa mahasiswa baru
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naik, maka bisa diprediksikan motivasi berprestasihasiswa baru akan
menjadi naik.

Dengan demikian, dapat kita ambil kesimpulan bahkeamampuan
dwibahasa dansef efficacy dalam penggunaan dwibahasa dapat
mempengaruhi kemampuan mahasiswa baru dalam merk@sudiri dengan
lingkungan

Dalam penelitian ini mengindikasikan bahwasannyahasswa baru
Fakultas psikologi sudah mampu menyesuaikan dirteylaadap lingkungan
sekitarnya dan senantiasa berkompetisi dan meamgjaddsikan dirinya pada
aspek-aspek kebutuhan dalam berkomunuikasi dergjaindkyaan yang baru
mereka kenal . Hanya saja hal yang demikian miaaibs diupayakan lebih
keras lagi melalui langkah-langkah dalam berintgralyang mampu
meningkatkanself efficacy dalam penggunaan dwi bahasa dan penyesuaian
diri  mahsiswa baru menumbuhkan semangat dalam imenkiasi,
keberagaman dalam hal positif lainnya.

Fenomena mahasiswa baru yang berhubungan dengayespaian diri
yang di lakukan pada awal studi memiliki kesulitlalam berinteraksi dengan
lingkungan sosial sebagimana di sebutkan Calhowam d\cocella (dalam
Sobur,2003:526) mengatakan bahwa penyesuaian digleéinisikan sebagai
interaksi seseorang yang kontiniu dengan diri senditngan orang lain, dan
dengan lingkungannya. Penyesuaian berarti adagtagi individu dapat
mempertahankan eksistensinya sehingga dapat sumdare memperoleh
kesejahteraan jasmaniah dan rohaniah serta dapagactekan relasi yang

memuaskan dengan tuntutan sosial, konformitas ymergrti menyesuaikan
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sesuatu dengan standar atau prinsip dan memilikiakgan untuk membuat
rencana dan mengorganisasi respon-reson sedemilff@ sehingga bisa
mengatasi segala macam konflik, kesulitan dandeistecara efisien. Individu
memiliki kemampuan menghadapi realitas hidup demgaa efektif .

Berkaitan dengan mahasiswa baru kemampuan dwibatias self
efficacy dalam penggunaan dwibahasa merupakan aspek pesdiag
melakukan penyesuaian diri baik dalam penyesuaidbagi dan social,
fenomena ini cukup beralasan sebagaimana di jelaslikd Schutlz (1988:848)
mengatakan bahwaelf efficacy juga mengacu pada pertimbangan tentang
bagaimana individu dapat mengorganisasikan dan usahgkan tindakan
yang baik dalam situasi khusus.

Pengaruhself efficacy dalam penggunaan dwibahasa lebih besar
daripada kemampuan dwibahasa terhadap penyesuaipmgd bisa dijelaskan
dalam perspektif psikologi tentang nilaia(ue). Saifudin Azwar (2008: 7-9)
menjelaskan perbedaan antara opini, sikap danyalag sering dimaknai sama
padahal memiliki makna yang berbeda, namun meniilikiungan keterkaitan
yang sangat erat. Opini merupakan pernyataan sykajg sangat spesifik,
bersifat situasional dan temporer. Lebih daripada nilai dianggap sebagai
bagian dari kepribadian individu yang dapat mewiakearibadian kelompok.
Dengan demikiarself efficacy dalam penggunaan dwibahasa merupakan
komponen dari nilai-nilai pengetahuan tentang diyang paling penting dan
menjadi penggerak utama mahasiswa baru dalam mexas diri, baik

dirinya, lingkungan dan kehidupan dunianya.
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Berdasarkan data penelitian diperoleh skor R Sggetresar .978 artinya
kedua variabel bebas (kemampuan dwibahasa snefficacy dalam
penggunaan dwibahasa) secara bersama-sama menmybengaryesuaian diri
sebesar 97,8 %. Hasil di atas mendukung penemuamni K2012) melalui
reportasi mendalam bahwa banyak mahasiwa baru yaagpu dan
menggunakan dwibahasa bisa menyesuaikan diri secepmat dengan
keberagaman komunikasi yang ada Fakultas psikdlohi Maliki Malang
yang mayoritas menggunakan bahasa jawa sebagieb&ibasunikasi sehari-
harinya

Kemampuan dwibahasa yang di miliki oleh sebagiahasiawa baru ini
di pengaruhi daerah asal , kemampuan terpimpin pangah di pelajari oleh
mahsiswa tersebut. Mahasiswa yang sedang dalanp tadyayesuaian diri
senantiasa menumbuhkan semangat kreativitas dasitkya dalam melakukan
interaksi terhadap diri maupun lingkungan sosiaktas berbagai hal yang
menjadi tuntutan. Dengan demikian penyesuaian pida suatu kelompok
tertentu selain kemampuan penggunaan bahasa yailikidhda kemungkinan
memiliki bentuk yang berbeda budaya dan keberagasadem penggunaan
dwibahasa.

Secara umum kesimpulan perbedaan tingtet efficacy dalam
penggunaan dwibahasa dan kemampuan dwibahasa wmahbaru berada
dalam kategori tinggi dan penyesuaian diri beramland kategori tinggi, serta
korelasi pengarubdlf efficacy dalam penggunaan dwibahasa yang lebih tinggi
daripada kemampuan dwibahasa terhadap penyesuaiandah secara

bersama-sama memiliki pengaruh sebesar 97,8 %.edmahb tingkatself
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efficacy dalam penggunaan dwibahasa ini berkaitan erat debgaerapa
faktor yang melatarbelakanginya di antaranya: Layel. Dimensi level
berhubungan dengan taraf kesulitan tugas. Dimemnsiengacu pada taraf
kesulitan tugas yang diyakini individu akan mampengatasinya. b§rength.
Dimensi ini berkaitan dengan kekuatan penilaianarem kecakapan individu.
Dimensi ini mengacu pada derajat kemantapan indiv@thadap keyakinan
yang dibuatnya.C{enerality. Dimensi ini merupakan suatu konsep balsaéh
efficacy seseorang tidak terbatas pada situasi yang speasifék Dimensi ini
mengacu pada variasi situasi dimana penilaian ngnsalf efficacy dapat
diterapkan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dimesef efficacy
meliputi, taraf kesulitas tugas yang dikerjakaniviti, derajat kemantapan
individu terhadap keyakinan yang dibuat individandvariasi situasi dimana
penilaiansdf efficacy dalam penggunaan dwibahasa.

Adapun perbedaan tingkat penyesuaian diri berkagasmt dengan
beberapa faktor yang melatarbelakanginya di anyaran
a. Communion (Kelekatan dengan orang lain)

Kelekatan dengan orang lain menjadi salah satuktexstik dari
penyesuaian diri. Kesadaran seseorang atas kasenga membuat orang
tersebut berusaha mencari dan membuat hubunganamemgng lain.
Seseorang dikatakan sehat dalam kehidupan sosial katika orang
tersebut berhasil secara individu namun juga kensamp untuk
mempertahankan hubungan baik secara memuaskanndemgag lain.

Dalam hal ini kelekatan dengan orang lain terbaghjadi dua dimensi,
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yaitu : mutualis yakni sikap sensitif dan hormat terhadap pandamgang
lain dan penyerapampdrmeability) yaitu terbuka terhadap pandangan orang
lain. (Santrock, 2003 : Hal 347).

Kelekatan = dengan orang lain sangat besar pengaultiagi
penyesuaian diri, berkenaan dengan upaya pengemrbdngpungan sosial
remaja peran orang lain justru sangat besar sett@amgna perkembangan
psikologis masa remaja akhir. Variasi perkembanigaividu pada pola
penyesuaian diri yang baik terjadi dalam segalaamatiubungan dan
pengalaman, termasuk variasi kebudayaan dan sgem dimiliki oleh
orang lain, system kebudayaan, lapisan sosial, kgt agama dan
sebagainya memiliki nilai-nilai tersendiri yang pengaruh terhadap
anggotanya.

. Persistence (kemampuan bertahan)

Kemampuan bertahan yang dimaksudkan disini adalaku respon
dalam bentuk sikap atau perilaku individu yang diculkan ketika dirinya
merasa mendapatkan stimulus yang tidak sesuaitid&u menyenangkan.
bertahanan ini ada pada setiap individu, bentutapanan diri ini berbeda
antara individu satu dengan yang lainnya.

. Teacher Rapport (Hubungan dengan guru)

Dalam Santrok (2003) Erik Erikson mengemukakan lzalyuru
sebaiknya menghasilkan perasaan mampu. Hubungamamermguru
memberikan sumbangsih pada kemampuan penyesuaiarsedeorang.
Hubungan dengan guru juga dapat menjadi kondisg yaemungkinkan

berkembangnya atau terhambatnya proses perkembpaggesuaian diri.
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d. Sosial Confidence (hubungan dengan lingkungan sosial)
Seseorang yang mampu menyesuaikan diri dengan ihaikkan
mampu menyesuaikan diri dengan ingkungan sekité#erada. la mampu
memahami norma-norma, nilai-nilai, dan aturan-atuyang berlaku di

dalam kehidupan masyarakat tempat ia berada.

e. Internal Locus of Control (Kontrol diri yang berasa dari diri sendiri)

Kontrol diri sangat penting dimiliki oleh individuDengan adanya
kontrol diri, individu akan mampu menentukan usatmauk melakukan
penyesuaian diri terhadap dirinya ataupun lingkanga. Individu dengan
kontro diri yang baik akan mampu membedakan penakg baik sehingga
mendukung penyesuaian diri atau berperilaku mengmgpsehingga dapat
merusak diri.

f. Incremental Scale (Skala kemampuan Individu)

Perkembangan kemampuan remaja dalam aspek kogihéktif dan
psikomotorik memberi pengaruh pada dinamika pergiasudiri. Dinamika
proses penyesuaian diri remaja akan berlangsurgaratan baik apabila
ketiga aspek tersebut dapat berjalan dengan segnlbam harmonis.
Sedangkan jika terjadi ketidakharmonisan antar@g&etspek ini maka akan

menimbulkan konfik. Pengaruh tersebut dapat dif@asebagai berikut:

1) Kemampuan kognitif seperti pengamatan, perhatemggapan, fantasi
dan berpikir merupakan sarana dasar untuk pengamkédputusan oleh

remaja dalam melakukan penyesuaian diri.
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2) Kemampuan afeksi meiputi sikap, perasaan, emosi pgrghayatan
terhadap niai-niai dan moral akan menjadi dasatirppeangan bagi

kognisi dalam proses penyesuaian diri remaja.

3) Kemampuan psikomotorik menjadi sumber kekuatan yaegdorong
remaja untuk melakukan penyesuaian diri disesuaileaigan dorongan
dan kebutuhannya.

. Peer Raport (Hubungan dengan Teman Sebaya)

Hubungan dengan teman sebaya sangat penting uikierklsangkan,
karena dari teman sebayalah pengetahuan dan kdamangwsial dapat
dikembangkan. Mahasiswa memiliki banyak kesempatamtuk

menghabiskan waktu dengan teman sebaya.



